ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Hubungan antara Self-regulated Learning dengan Stres
Akademik siswa MAN 1 Tulungagung” ini ditulis oleh Dian Ayu Qori’atul
Karisma, NIM. 126308213211, dengan pembimbing Ahmad Fauzan, S.S., M.Pd.1L.

Kata Kunci: Self-regulated Learning, Stres Akademik, Siswa

Lembaga pendidikan menjadikan siswa tidak pernah lepas dari kewajiban
untuk menyelesaikan kewajiban yang diberikan pihak lembaga pendidikan,
tentunya siswa banyak dihadapkan pada banyaknya rutinitas yang mengisi
kesehariannya. Stres akademik ialah sebuah masalah yang kerap dihadapi oleh
siswa, khususnya di sekolah dengan tuntutan akademik tinggi seperti MAN 1
Tulungagung, yang memiliki kurikulum padat serta persaingan untuk mencapai
nilai yang unggul. Hal tersebut dapat berdampak pada penurunan konsentrasi,
prestasi belajar apabila mereka tidak mempunyai keterampilan untuk mengatur diri
dengan baik. Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengkaji hubungan
antara self-regulated learning (SRL) dan stres akademik pada siswa, dengan
harapan bahwa kemampuan siswa dalam mengelola diri mereka sendiri dalam
proses belajar dapat mengurangi tingkat stres akademik yang dialami oleh mereka.
Peningkatan SRL diyakini dapat menolong siswa dalam menghadapi tekanan
akademik, sehingga mereka dapat mencapai tujuan belajar dengan lebih baik tanpa
terbebani oleh stres.

Penelitian in1 menggunakan metode kuantitatif dengan desain penelitian
menggunakan korelasi product moment. Populasi yang digunakan pada penelitian
ini 1alah seluruh siswa MAN 1 Tulungagung dari kelas 1, 2, 3 yang berjumlah 1122
siswa. Metode dalam mengambil sampel menggunakan cluster random sampling,
sehingga jumlah sampel diambil dari 10% dari total populasi yang ada, sehingga
total sampel sejumlah 123 subjek. Dalam mengumpulkan data penelitian ini skala
self-regulated learning digunakan dengan jumlah aitem 26 dengan nilai reliabilitas
0,926 dan validitas berikisar dari 0,309 sampai dengan 0,791 dan juga skala stress
akademik dengan jumlah aitem sebanyak 31 aitem dengan hasil reliabilitas sebesar
0,931 dan nilai validitas berkisar dari 0,358 sampai dengan 0,694.

Hasil dari penelitian ini ialah 1) tingkat self-regulated learning pada siswa
MAN 1 Tulungagung diperoleh hasil sebanyak 97,7% atau sebanyak 114 subjek
memiliki kategori sedang. 2) tingkat stres akademik yang terjadi pada siswa MAN
1 Tulungagung diperoleh hasil terdapat 113 siswa dengan siswa dengan presentase
91.9% yang berada pada stres akademik dengan kategori sedang. 3) Terdapat
hubungan negatif yang rendah antar kedua variabel yaitu self-regulated learning
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dengan variabel stres akademik pada siswa MAN 1 Tulungagung. Hasil dari nilai
pearson correlation adalah -0,320, maka dapat dimaknai bahwa kedua variabel
tersebut memiliki korelasi yang rendah, dengan arah hubungan yang negatif. Dari
hasil uji hipotesis tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa semakin tinggi self-
regulated learning yang ada pada diri siswa, maka akan semakin rendah pula stres
akademik pada diri siswa.

ABSTRACT

Thesis with the title “The Relationship between Self-regulated Learning and
Academic Stress of MAN 1 Tulungagung students” was written by Dian Ayu
Qori'atul Karisma, NIM. 126308213211, with the supervisor Ahmad Fauzan, S.S.,
M.Pd.L.
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Students are faced with many routines that fill their daily lives. Academic
stress is a problem often faced by students, especially in schools with high academic
demands such as MAN 1 Tulungagung, which has a dense curriculum and
competition to achieve superior grades. This can impact decreasing concentration,
and learning achievement if they do not have the skills to regulate themselves
properly. This study aims to examine the relationship between self-regulated
learning (SRL) and academic stress in students, with the hope that students' ability
to regulate themselves in the learning process can reduce the level of academic
stress they experience. Increased SRL is believed to help students in dealing with
academic pressure so that they can achieve their learning goals better without being
burdened by stress.

This research uses a quantitative method with a research design using
product moment correlation. The population used in this study were all MAN 1
Tulungagung students from classes 1, 2, and 3 which amounted to 1122 students.
The method of taking samples uses cluster random sampling, which takes samples
from 10% of the total population and results in 123 subjects. In collecting data for
this study, the scale used with a total of 26 items with a reliability value of 0.926
and validity ranging from 0.309 to 0.791, and also an academic stress scale with a
total of 31 items with reliability results of 0.931 and validity values ranging from
0.358 to 0.694.

The results of this study are 1) the level of self-regulated learning in MAN
1 Tulungagung students obtained results as many as 97.7% or 114 subjects have a
moderate category, and as many as 7.3% or 9 subjects have a high category. 2) the
level of academic stress that occurs in MAN 1 Tulungagung students obtained the
results there are 113 students with students with a percentage of 91.9% who are in
the moderate category of academic stress. 3) There is a low negative relationship
between the two variables, namely self-regulated learning and academic stress
variables in MAN 1 Tulungagung students. The result of the Pearson correlation
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value is -0.320, it can be interpreted that the two variables have a low correlation,
with a negative relationship direction. From the hypothesis test results, it can be
concluded that the higher the self-regulated learning in students, the lower the
academic stress in students.
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